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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
A. PENGANTAR  

Ilmu-ilmu anatomi dan fisiologi, atau sering disebut “ilmu urai tubuh” 

merupakan ilmu dasar yang harus dipelajari dan dikuasai oleh mahasiswa 

Kesehatan dan kedokteran yang sedang menempuh Pendidikan untuk 

profesi dokter, dokter gigi, perawat, bidan, apoteker dan staf rekam medis. 

Tanpa dasar ilmu anatomi fisiologi yang kuat, semua aktivitas dan praktik 

medis yang relevan rentan terhadap kesalahan. Secara umum, anatomi 

dan fisiologi mempelajari semua aspek tubuh manusia, baik dari segi 

struktur organ maupun fungsi organ.  

 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Mahasiswa mampu menjelaskan tentang Konsep dasar Anatomi 

Fisiologi. 

 

C. SUB CAPAIAN PEMBELAJARAN 

1. Mahasiswa mampu memahami definisi Anatomi, Fisiologi dasar 

2. Mahasiswa mampu memahami Anatomi Fisiologi Sistem 

Muskuloskeletal 

3. Mahasiswa mampu memahami Anatomi Fisiologi Sistem 

Neuromuskuler 

4. Mahasiswa mampu memahami Anatomi Fisiologi Sistem 

Kardiovaskuler 

5. Mahasiswa mampu memahami Anatomi Fisiologi Sistem 

Pernapasan 

6. Mahasiswa mampu memahami Anatomi Fisiologi Sistem 

Pencernaan 

7. Mahasiswa mampu memahami Anatomi Fisiologi Sistem Endokrin 

8. Mahasiswa mampu memahami Anatomi Fisiologi Sistem 

Perkemihan 

9. Hubungan antara sistem dalam tubuh 



 

 

BAB 2 

ANATOMI FISIOLOGI DASAR 

 
A. PENDAHULUAN 

Ilmu anatomi dan fisiologi sendiri terdiri dari dua ilmu kedokteran 

dasar dengan argumen yang berbeda tetapi saling terkait. Setiap ilmu 

memberikan kontribusi penting untuk mempelajari dan memahami 

bagaimana struktur tubuh kita dibuat dan bagaimana fungsinya.  

 

B. ANATOMI 

Anatomi berasal dari bahasa Yunani yaitu ANA yang berarti 

“Memotong”, dan TOME yang berarti “Memisahkan”. Anatomi adalah 
ilmu kedokteran yang khusus mempelajari tentang struktur tubuh, bagian-

bagian tubuh, susunan organ di dalam tubuh, serta hubungan antara 

organ yang satu dengan organ manusia yang lain. 

 Anatomi Mikroskopik 

Mempelajari struktur tubuh manusia yang objeknya kecil (mikro) 

sehingga memerlukan alat bantu mikroskop untuk dapat 

mempelajarinya. 

 Anatomi Makroskopik 

Mempelajari struktur tubuh manusia yang objeknya besar (makro) 

sehingga dapat dilihat langsung oleh mata untuk mempelajarinya. 

 

C. FISIOLOGI 

Istilah Fisiologi berasal dari bahasa Yunani yaitu PHYSIS yang berarti 

“Asal usul” dan LOGOS yang berarti “Ilmu”. Fisiologi adalah ilmu 
kedokteran yang khusus mempelajari tentang fungsi dan kerja tubuh 

secara keseluruhan dan juga fungsi struktur serta organ yang terdapat di 

dalam tubuh manusia. 

 

 

 

 



 

 

BAB 3 

ANATOMI FISIOLOGI  

SISTEM MUSKULOSKELETAL 

 
A. PENDAHULUAN 

Struktur kerangka terdiri dari susunan berbagai tulang di antara 

sekitar 206 tulang yang saling berhubungan termasuk tulang mirip 

tengkorak (8 buah), tulang wajah (1 buah), telinga bagian dalam (6 buah), 

tulang lidah (1 buah), kerangka dada (25 buah), tulang belakang dan 

panggul (26 buah), tulang gerak atas (64 buah), tulang gerak bawah (62 

buah). Fungsi utama dari sistem muskuloskeletal adalah untuk 

mempertahankan postur dan gerakan. 

 

B. SISTEM MUSKULOSKELETAL 

 
Gambar 3.1 Sistem Muskuloskeletal 

Sumber: flexfreeclinic.com 

 

Sistem Muskuloskeletal adalah penunjang bentuk tubuh dan pengurus 

pergerakan. Sistem muskuloskeletal terdiri dari kata muskulo yang berarti 

otot dan kata skeletal yang berarti tulang. Muskulo atau muskular adalah 

jaringan otot-otot tubuh. Ilmu yang mempelajari tentang muskulo atau 

jaringan otot-otot tubuh adalah myologi. Skeletal atau osteo adalah tulang 



 

 

BAB 4 

ANATOMI FISIOLOGI  

SISTEM NEUROMUSKULER 

 
A. PENDAHULUAN 

Sistem saraf adalah jaringan neuron yang fungsi utamanya adalah 

menghasilkan, memodulasi, dan mengirimkan informasi antara semua 

bagian berbeda dari tubuh manusia. Sifat ini memungkinkan banyak fungsi 

penting dari sistem saraf, seperti pengaturan fungsi vital tubuh (detak 

jantung, pernapasan, pencernaan), sensasi, dan gerakan tubuh. Struktur 

sistem saraf memimpin segala sesuatu yang menjadikan kita manusia; 

kesadaran, kognisi, perilaku dan ingatan kita. 

 

B. PEMBAGIAN SISTEM SARAF 

Sistem saraf terdiri dari dua bagian, yaitu: 

1. Sistem saraf pusat (SSP), pusat integrasi dan komando tubuh. 

2. Sistem saraf tepi (SST), mewakili saluran antara SSP dan tubuh. 

 

SST dibagi lagi menjadi sistem saraf somatic (SNS) dan sistem saraf 

otonom (ANS). 

Terdapat dua tipe dasar sel dalam sistem saraf yaitu Neuron dan Sel 

glial. 

 

C. NEURON 

Neuron adalah unit struktural dan fungsional utama dari sistem saraf. 

Setiap neuron terdiri atas badan sel, 1 akson dan banyak dendrit. Badan 

sel saraf mengandung organel seluler dan di sinilah impuls saraf (potensial 

aksi) dihasilkan. Neuron memiliki karakter iritabilitas dan konduktivitas. 

Iritabilitas yaitu kemampuan untuk menginisiasi impuls saraf dalam 

berespons terhadap stimuli dari luar tubuh tubuh. Konduktivitas adalah 

kemampuan untuk menghantarkan impuls. Fungsi utama neuron adalah 

menerima informasi dan mengirimkan pesan dari satu sel ke sel lainnya, 

ke seluruh tubuh. Neuron mengontrol semua fungsi sistem saraf. 



 

 

BAB 5 

ANATOMI FISIOLOGI  

SISTEM KARDIOVASKULER 

 
A. PENDAHULUAN 

Sistem kardiovaskuler mempelajari tentang jantung dan pembuluh 

darah. Sistem ini berfungsi mengalirkan darah yang membawa sel-sel 

darah, nutrien, oksigen, elektrolit, hormon dan sebagainya yang 

dibutuhkan oleh sel-sel dalam tubuh untuk menunjang homeostasis tubuh. 

 

B. JANTUNG 

Jantung adalah organ muskular berbentuk kerucut dan berongga. 

Ukurannya setara dengan satu kepalan tangan pemiliknya,dengan panjang 

sekitar 10-12 cm dan lebar 9 cm, dengan berat sekitar 300-400 gram.  

Jantung berada di rongga toraks (dada) di area mediastinum atau 

ruang antar paru. Jantung terletak di atas diafragma, posisinya obliq atau 

miring ke sisi kiri. Bagian atas jantung disebut apeks dan bagian bawah 

disebut basal. Apeks terletak di sekitar 9 cm ke kiri garis tengah pada 

tinggi ruang interkosta ke-5 (sedikit di bawah puting susu dan sedikit lebih 

dekat garis tengah), sedangkan basal berada setinggi iga ke-2. 

Jantung dilindungi oleh atas tiga lapisan jaringan yaitu: 

1. Perikardium 

Perikardium merupakan lapisan jantung terluar yang memiliki dua 

sakus (kantong/pembungkus). Sakus terluar terdiri atas jaringan 

fibrosa, sakus terdalam terdiri atas lapisan membran serosa ganda. 

Lapisan luar membran serosa (perikardium parietal) melapisi sakus 

fibrosa, sedangkan lapisan dalam (perikardium viseral/epikardium) 

melekat pada otot jantung. Membran serosa dilapisi sel epitel gepeng 

yang berfungsi menyekresi cairan serosa ke dalam ruang antara 

lapisan parietal dan viseral (perikardium cavity). 

 

 

 



 

 

BAB 6 

ANATOMI FISIOLOGI  

SISTEM PERNAPASAN 

 
A. PENDAHULUAN 

Sel tubuh memerlukan energi untuk semua aktivitas metaboliknya. 

Sebagian besar energi ini didapat dari reaksi yang hanya terjadi jika ada 

oksigen. Sistem respirasi memungkinkan oksigen masuk ke dalam tubuh 

dan mengekskresikan karbondioksida. Pertukaran gas antara darah dan 

paru-paru disebut Respirasi Eksternal. Pertukaran gas antara darah dan sel 

disebut Respirasi Internal.  

Organ respirasi meliputi: hidung, faring, laring, trakea, dua bronkus 

(satu bronkus pada tiap paru), bronkiolus dan saluran respirasi kecil, dua 

paru-paru dan selaputnya, pleura, serta otot respirasi (otot intercosta dan 

diaragma). 

 
Gambar 6.1 Sistem Penasaran 

Sumber: hellosehat.com 

 

B. HIDUNG 

Hidung adalah saluran respirasi yang pertama sebagai jalan masuk 

udara. Hidung berperan dalam menghangatkan, melembabkan dan 

menyaring udara. Rongga nasal dibagi menjadi 2 lubang yang sama besar 

oleh suatu septum. Bagian posterior tulang septum dibentuk oleh tulang 

etmoid dan vomer.  



 

 

BAB 7 

ANATOMI FISIOLOGI  

SISTEM PENCERNAAN 

 
A. PENDAHULUAN 

Sistem pencernaan atau sistem gastroinstestinal (mulai dari mulut 

sampai anus) adalah sistem organ dalam manusia yang berfungsi untuk 

menerima makanan, mencernanya menjadi zat-zat gizi dan energi, 

menyerap zat-zat gizi ke dalam aliran darah serta membuang bagian 

makanan yang tidak dapat dicerna atau merupakan sisa proses tersebut 

dari tubuh. 

 
Gambar 7.1 Sistem Pencernaan 

Sumber: alodokter.com 

 

B. AKTIVITAS SISTEM PENCERNAAN 

 Ingesti: masuknya makanan (bolus) ke dalam saluran pencernaan  

 Propulsi: mencampur makanan dan memindahkan sari makanan 

ke dalam saluran cerna.  

 Digesti: penghancuran bolus baik secara mekanik (mengunyah) 

dan pencernaan makanan secara kimia dengan enzim.  



 

 

BAB 8 

ANATOMI FISIOLOGI  

SISTEM INTEGUMEN 

 
A. PENDAHULUAN 

Integumen merupakan kata yang berasal dari bahasa Latin 

integumentum, yang berarti “penutup”. Sesuai dengan fungsinya, organ-

organ pada sistem integumen berfungsi menutup organ atau jaringan 

dalam manusia dari kontak luar. 

Sistem integumen terdiri atas kulit dan aksesorisnya, termasuk kuku, 

rambut, kelenjar (keringat dan sebaseous), dan reseptor saraf khusus 

(untuk stimuli perubahan internal atau lingkungan eksternal). Sistem 

integumen merupakan sistem organ pertama garis pertama yang berperan 

dalam mekanisme pertahanan tubuh terhadap bakteri, virus dan mikroba 

lainnya dan melindungi tubuh dari radiasi ultraviolet yang berbahaya. 

 

B. KULIT 

Kulit adalah lapisan jaringan yang terdapat pada bagian luar yang 

menutupi dan melindungi permukaan tubuh. Kulit merupakan organ 

sensorik yang memiliki reseptor untuk mendeteksi panas dan dingin, 

sentuhan, tekanan dan nyeri.  

Luas kulit pada manusia rata-rata 2 m2, dengan berat 10 kg jika 

ditimbang dengan lemaknya atau 4 kg jika tanpa lemak, atau beratnya 

sekitar 16% dari berat badan seseorang. Daerah yang paling tebal (66 mm) 

pada telapak tangan dan telapak kaki, dan paling tipis (0,5 mm) pada 

daerah penis.  

Komponen kulit meliputi: rambut, kuku, kelenjar keringat, kelenjar 

minyak, pembuluh darah, pembuluh getah bening, saraf dan otot. Kulit 

merupakan indikator untuk memperoleh kesan umum dengan melihat 

perubahan yang terjadi pada kulit misalnya pucat, kekuning-kuningan dan 

kemerah-merahan.  



 

 

BAB 9 

ANATOMI FISIOLOGI  

SISTEM ENDOKRIN 

 
A. PENDAHULUAN  

Sistem endokrin merupakan sistem kontrol kelenjar tanpa saluran 

(ductless) yang terdiri atas kelenjar-kelenjar. Kelenjar endokrin terdiri atas 

kelompok sel sekresi yang dikelilingi oleh jaringan kapiler yang membantu 

difusi hormon (reaksi kimia) dari sel sekresi ke aliran darah. 

Hormon merupakan zat perantara kimiawi jarak jauh yang secara 

spesifik disekresikan ke dalam darah oleh kelenjar endokrin sebagai 

respon terhadap sinyal yang sesuai. Hormon bertindak sebagai "pembawa 

pesan“ melalui aliran darah ke berbagai sel, kemudian menerjemahkan 
"pesan“ sebagai tindakan. Saat hormon tiba pada sel targetnya, hormon 
berikatan pada area spesifik yang disebut reseptor. Hormon bekerja 

mempengaruhi reaksi kimia atau metabolik di dalam sel. 

Hormon dihasilkan tubuh dalam jumlah yang sangat sedikit tetapi 

memiliki pengaruh besar terhadap aktivitas tertentu dalam tubuh. Sebagai 

senyawa kimia, hormon tidak dihasilkan setiap waktu, hormon diproduksi 

hanya apabila dibutuhkan. Hormon bekerja lambat dan pengaruh hormon 

tidak spontan seperti pada pengaturan oleh syaraf. 



 

 

BAB 10 

ANATOMI FISIOLOGI  

SISTEM PERKEMIHAN 

 
A. PENDAHULUAN 

Sistem perkemihan merupakan sistem ekskresi utama dan terdiri atas: 

2 ginjal, 2 ureter, kandung kemih, dan uretra. Sistem organ yang 

memproduksi, menyimpan, dan mengalirkan Urine. Sistem perkemihan 

berperan penting dalam mempertahankan homeostasis konsentrasi air 

dan elektrolit dalam tubuh.  

Sistem perkemihan adalah suatu sistem dimana terjadi proses 

penyaringan darah sehingga darah terbebas dari zat-zat yang tidak 

diperlukan. Urine terdiri atas air (96%), Urea (2%) dan sisanya 2% terdiri 

dari asam urat, kreatinin, amonium, natrium, kalium, klorida, fosfat, sulfat 

dan oksalat. Urine berwarna kuning jernih karena adanya urobilin, suatu 

pigmen empedu yang diubah di usus, direabsorpsi kemudian diekskresikan 

oleh ginjal. Orang dewasa yang sehat mengeluarkan 1000-1500 ml urine 

per hari tergantung pada asupan cairan dan jumlah larutan yang di 

ekskresi. 

 
Gambar 10.1 Sistem Perkemihan 

Sumber: lmsspada.kemdikbud.go.id 



 

 

BAB 11 

HUBUNGAN ANTARA  

SISTEM DALAM TUBUH 

 
A. PENDAHULUAN 

Dua cabang ilmu yaitu anatomi dan fisiologi menjadi dasar yang 

penting untuk memahami bagian tubuh dan fungsinya. Anatomi adalah 

ilmu yang mempelajari struktur tubuh dan hubungan diantara mereka. 

Sedangkan fisiologi adalah ilmu yang mempelajari fungsi tubuh dan 

bagaimana tubuh bekerja. Karena struktur dan fungsinya sulit dipisahkan 

maka kedua ilmu ini akan dipelajari secara bersama-sama. Struktur tubuh 

akan mengikuti fungsinya. Contohnya adalah ketika kita mempelajari 

struktur rangka manusia maka kita akan mempelajari fungsi rangka juga. 

Tubuh manusia memiliki cara yang unik untuk mempertahankan 

kondisi stabilnya. Berbagai perubahan yang terjadi pada lingkungan 

internal dan eksternal tubuh dapat mempengaruhi kondisi Homeostasis. 

Gangguan terhadap kondisi Homeostasis dapat mempengaruhi semua 

sistem organ. Banyak bagian buku ini membahas peran tiap tiap organ 

atau jaringan dalam membantu mempertahankan Homeostasis. 

 

B. STRUKTUR ORGANISASI TUBUH MANUSIA 

Tubuh manusia terdiri dari beberapa organisasi, mulai dari yang paling 

sederhana sampai yang paling kompleks. 

a. Level kimia, ini merupakan level dasar yang terdiri dari atom dan 

molekul. Atom utama yang membangun tubuh manusia terdiri dari 

atom karbon (C), hydrogen (H), oksigen (O), nitrogen (N), fosfor (P), 

kalsium (Ca) dan sulfur (S). Sedangkan molekul utamanya adalah 

deoksiribonukleat acid (DNA). 

b. Sel, beberapa molekul yang ada akan bergabung membentuk sel. Sel 

merupakan bagian fungsional yang terkecil yang membangun tubuh 

makhluk hidup. Ada banyak sel yang membangun tubuh manusia 

seperti, sel otot, sel saraf, dan sel epitel. 



 

 

BAB 12 

PENUTUP 

 
A. RANGKUMAN  

 Ilmu anatomi dan fisiologi sendiri terdiri dari dua ilmu kedokteran 

dasar dengan argumen yang berbeda tetapi saling terkait. Setiap 

ilmu memberikan kontribusi penting untuk mempelajari dan 

memahami bagaimana struktur tubuh kita dibuat dan bagaimana 

fungsinya: Anatomi dan Fisiologi. 

 Anatomi adalah ilmu kedokteran yang khusus mempelajari 

tentang struktur tubuh, bagian-bagian tubuh, susunan organ di 

dalam tubuh, serta hubungan antara organ yang satu dengan 

organ manusia yang lain. 

 Fisiologi adalah ilmu kedokteran yang khusus mempelajari tentang 

fungsi dan kerja tubuh secara keseluruhan dan juga fungsi struktur 

serta organ yang terdapat di dalam tubuh manusia. 

 Sistem Muskuloskeletal adalah penunjang bentuk tubuh dan 

pengurus pergerakan. Sistem muskuloskeletal terdiri dari kata 

muskulo yang berarti otot dan kata skeletal yang berarti tulang. 

 Sistem saraf adalah jaringan neuron yang fungsi utamanya adalah 

menghasilkan, memodulasi, dan mengirimkan informasi antara 

semua bagian berbeda dari tubuh manusia. Struktur sistem saraf 

memimpin segala sesuatu yang menjadikan kita manusia; 

kesadaran, kognisi, perilaku dan ingatan kita. Neuron adalah unit 

struktural dan fungsional utama dari sistem saraf. Setiap neuron 

terdiri atas badan sel, 1 akson dan banyak dendrit. 

 Sistem kardiovaskuler mempelajari tentang jantung dan pembuluh 

darah. Sistem ini berfungsi mengalirkan darah yang membawa sel-

sel darah, nutrien, oksigen, elektrolit, hormon dan sebagainya 

yang dibutuhkan oleh sel-sel dalam tubuh untuk menunjang 

homeostasis tubuh. Jantung berada di rongga toraks (dada) di 

area mediastinum atau ruang antar paru. 
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